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Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan work engagement dan
organizational efficacy. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional.
Populasi penelitian ini adalah individu (karyawan) PT Yuro Mustika. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian sejumlah 118 individu (karyawan). Teknik sampling yang
dipakai yaitu incidental sampling. Data penelitian dihimpun menggunakan skala work
engagement dan skala organizational efficacy. Skala organizational efficacy terdiri dari 43
aitem dengan koefisien daya beda aitem sebesar 0,308 sampai dengan 0,687 dan koefisien
reliabilitas sebesar 0,910. Skala work engagement terdiri dari 32 aitem dengan koefisien
daya beda aitem antara 0,318 sampai dengan 0,597 dan koefisien reliabilitas sebesar
0,881. Organizational efficacy individu (karyawan) PT Yuro Mustika berada dalam
kategori sedang dengan aspek yang paling berpengaruh adalah sense of mission, future or
purpose. Kondisi work engagement individu (karyawan) PT Yuro Mustika berada dalam
kategori sedang dengan dimensi yang paling berpengaruh adalah vigor atau energi dan
ketahanan mental ketika menghadapi sebuah hambatan dalam bekerja. Metode analisis
dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan hasil koefisien
korelasi sebesar (rxy) 0,485 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Berdasarkan
nilai koefisien tersebut, hipotesis “ada hubungan work engagement dan organizational
efficacy” diterima.

Abstract

This research’s purpose is to find out the correlation between work engagement and
organizational efficacy. This is a correlational quantitative research with the company
employees from PT Yuro Mustika as the population. The number of sample that used in
this research is 118 persons. Using incidental technique as the sampling technique, this
research data gathered with work engagement scale and organizational efficacy scale.
Organizational efficacy scale consists of 43 items with coefficient validity per item in the
amount of 0,308 to 0,687 and reliability coefficient in the amount of 0,910. Work
engagement scale consists of 32 items with coefficient validity per item in the amount of
0,318 to 0,597 and reliability coefficient in the amount of 0,881. The individual
organizational efficacy of the employees in PT Yuro Mustika include in the middle
category with the most influences aspect called sense of mission, future or purpose. The
individual work engagement condition of the employees in PT Yuro Mustika include in the
middle category with the most influences dimension called vigor or energy and mental
toughness in facing the working obstacles. The analysis method in this research using
correlation technique Product Moment with correlation coefficient result in the number of
(rxy) 0,479 and the point of significant is 0,000 (p < 0,01). Based on the coefficient point
above, the hypothesis “there is a correlation between work engagement and
organizational efficacy” has been accepted. The higher work engagement the higher
organizational efficacy too and so does the opposite, the lower work engagement the
lower organizational efficacy.
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PENDAHULUAN
PT Yuro Mustika merupakan salah
satu perusahaan Yyang tengah mengalami

kesulitan  finansial  (financial  distress).
Kesulitan  finansial yang mengguncang
perusahaan  berujung pada  kebijakan

pemutusan hubungan kerja bagi 63 karyawan.
Berdasarkan wawancara awal, didapati
fenomena bahwa karyawan merasa pesimis
akan keberlangsungan hidup perusahaannya.
Keyakinan yang terlihat dari hasil studi awal
adalah  keyakinan terhadap kemampuan
organisasi untuk melaksanakan Kinerjanya,
yang dikenal dengan istilah organizational
efficacy (McDowell, 2013).

Merujuk pada penjelasan di atas,
peneliti melakukan studi pendahuluan melalui
skala sederhana yang diberikan kepada 30
karyawan PT Yuro Mustika pada tanggal 10
Juli 2015. Skala sederhana dengan nilai
maksimal 56 dan nilai  minimal 14
menghasilkan mean empiris yang berada
dalam Kkategori agak rendah dengan nilai
24,77 dan sebanyak 60% individu (karyawan)
memiliki organizational efficacy rendah.
Rendahnya organizational efficacy ini
dikhawatirkan membuat PT Yuro Mustika
kesulitan untuk bangkit dari kondisinya.

Keyakinan atas kemampuan
perusahaan untuk melaksanakan Kkinerjanya
secara maksimal berkaitan dengan emosi
positif  individu terhadap  pekerjaannya
(Bandura, 1997). Berkaitannya keyakinan
individu dengan emosi terlihat dari perilaku
kerja individu yang kurang memunculkan
emosi  positif  terhadap  pekerjaannya.
Kemampuan individu menciptakan emosi
positif terhadap pekerjaannya merupakan
salah satu cerminan dari tingkat work
engagement individu. Work engagement
merupakan  kemampuan individu untuk
menciptakan perasaan positif,
mengidentifikasikan diri dengan
pekerjaannya, secara emosional terikat dan
memiliki  kemampuan untuk melakukan
tugasnya (Schaufeli, 2012).

Berdasarkan penjelasan di atas,
memunculkan dugaan pada peneliti akan
keberadaan hubungan work engagement dan
organizational efficacy. Selanjutnya, peneliti
bermaksud untuk menguji hubungan antara
work engagement dan organizational efficacy
secara ilmiah.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian,
penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional dalam
pengolahan data penelitian. Populasi dari
penelitian ini adalah karyawan PT Yuro
Mustika sejumlah 358 individu (karyawan)
yang memiliki karakteristik yaitu, individu
(karyawan) produksi PT Yuro Mustika, masa
kerja minimal 3 tahun. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampling incidental. Incidental Sampling
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, vyaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010).
Peneliti  melakukan  penelitian  dengan
menganalisis data sampel sejumlah 118
individu (karyawan). Jumlah sampel yang
diambil oleh peneliti adalah 32,96% populasi.

Skala psikologis jenis skala likert
merupakan jenis skala yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengumpulkan data
penelitian. Skala yang dimaksud adalah skala
organizational efficacy dan skala work
engagement. Metode pengumpulan data
dilakukan menggunakan skala organizational
efficacy dan skala work engagement. Skala

organizational efficacy yang dibentuk
berdasarkan aspek sense of collective
capability, sense of mission, future or

purpose, dan sense of resilience mempunyai
koefisien uji beda (r) berkisar 0,308 sampai
dengan 0,687 dan reliabilitas sebesar 0,910.
Sedangkan untuk skala work engagement
yang terdiri dari dimensi vigor, dedication,

157



Dwi Sri Wakhyuni/ Intuisi Jurnal llmiah Psikologi 8 (3) (2016)

dan absorption memiliki koefisien uji beda (r)
berkisar 0,318 sampai dengan 0,597 dan
reliabilitas sebesar 0,881.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian statistik deskriptif

organizational efficacy menggunakan bantuan

program pengolah data sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Organizational Efficacy

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Organizational Efficacy 118  76.00 81.00 141.00 116.0424 13.143127
Valid N (listwise) 118

Hasil penggolongan data organizational efficacy dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 2. Gambaran Umum Organizational Efficacy
Interval Skor Kategori Organizational Efficacy
Frequency %
140<X Sangat Tinggi 0 0
118 <X <140 Tinggi 37 31
97<X <118 Sedang 67 56
76 <X <97 Rendah 15 13
X <76 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 118 100
Hasil perhitungan statistik deskriptif Hasil  statistik  deskriptif — work
diperoleh mean empiris sebesar 116,0424 engagement dengan bantuan  program
yang jika dilihat berdasarkan kategorisasi pengolah data dalam tabel di bawah ini:
berada pada interval skor 97 < X < 118 yang Pengkategorisasian  distribusi ~ work

berarti mean empiris masuk dalam kategori
sedang.

engagement dilakukan secara manual hingga
diperoleh hasil deskriptif work engagement
individu (karyawan) PT Yuro Mustika sebagai
berikut:

Tabel 3. Gambaran Umum Work Engagement

Organizational Efficacy

Interval Skor Kategori
Frequency %
103< X Sangat Tinggi 6 5
87< X < 103 Tinggi 25 21
72< X <87 Sedang 83 70
57< X <72 Rendah 4 4
X <57 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 118 100
Mean empiris dari hasil statistik Pengujian hipotesis penelitian
deskriptif work engagement masuk dalam dilakukan dengan menggunakan teknik

kategori sedang yaitu interval skor 72< X
<87dengan nilai sebesar 81,533898.

korelasi product moment melalui bantuan
program pengolah data. Tabel hasil pengujian
hipotesis tersaji sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Correlations

Work Engagement Organizational Efficacy
Pearson Correlation 1 479
Work Engagement Sig. (2-tailed) .000
N 118 118
Pearson Correlation 479 1

Organizational Efficacy Sig. (2-tailed) .000
N 118 118

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,485 dengan p sebesar 0,000. Nilai p < 0,01
membuktikan bahwa hipotesis penelitian “ada
hubungan antara work engagement dan
organizational efficacy” diterima.

Secara umum organizational efficacy
individu (karyawan) PT Yuro Mustika berada
dalam kategori sedang dengan persentase
sebesar 56% dan mean empiris sebesar
116,0424. Mean empiris yang dihasilkan
berada pada interval skor 97 < X < 118 yang
berarti mean empiris masuk dalam kategori
sedang. Hasil tersebut memberikan gambaran
bahwa sebanyak 56% individu (karyawan) PT
Yuro Mustika memiliki keyakinan yang
menengah terhadap kemampuan organisasinya
(perusahaannya). Keyakinan yang menengah
mengartikan bahwa individu (karyawan)
memiliki keyakinan yang tidak terlalu tinggi
dan tidak terlalu rendah terhadap kemampuan
perusahaan. Kategori sedang yang terlihat
dalam penelitian ini menunjukan kondisi yang
tidak ideal, hal ini diungkapkan karena
diharapkan individu (karyawan) memiliki
organizational efficacy tinggi.

Gambaran work engagement secara
umum menunjukan bahwa sebesar 70%
individu (karyawan) PT Yuro Mustika
memiliki work engagement dalam kategori
sedang dengan nilai mean empiris sebesar
81,533898. Nilai mean empiris yang diperoleh
berada dalam interval skor 72< X <87 yang
berdasarkan tabel kategorisasi 4.10 nilai mean
empiris berada dalam Kkategori sedang.
Kategori sedang untuk work engagement
mengartikan bahwa individu (karyawan)

memiliki keterikatan yang menengah dengan
pekerjaannya. Keterikatan yang menengah
berarti bahwa individu (karyawan) memiliki
keterikatan yang tidak terlalu tinggi dan tidak
terlalu  rendah  terhadap  kemampuan
perusahaan. Kategori sedang yang terlihat
dalam penelitian ini menunjukan kondisi yang
tidak ideal, hal ini diungkapkan karena
diharapkan individu (karyawan) memiliki
work engagement tinggi.

Hasil analisis statistik inferensial yang
menghasilkan nilai p < 0,01 memberikan
bukti statistik bahwa hipotesis “ada hubungan
antara work engagement dan organizational
efficacy” diterima. Hipotesis yang diterima
dengan TS 1% mengartikan bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan di antara
work engagement dan organizational efficacy.

Hasil uji korelasi dengan
menggunakan teknik product moment (tabel
4.21) menunjukan adanya Kkorelasi sebesar
0,485 antara work engagement dan
organizational efficacy. Berdasarkan tabel
3.10 koefisien korelasi yang diperoleh dari
hasil perhitungan statistik sebesar 0,485 dan
tergolong dalam tingkat hubungan sedang.
Berdasarkan angka korelasi yang dihasilkan
dari analisis statistik menggunakan program
pengolah data menunjukan angka positif. Hal
tersebut menunjukan arah hubungan antara
work engagement dan organizational efficacy
adalah hubungan positif.

Korelasi yang ditunjukan dengan
diterimanya  hipotesis  penelitian  dapat
dijelaskan melalui pernyataan Bandura (1997:
111) bahwa emosi memberikan tambahan
informasi afeksi kepada individu untuk
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melakukan penilaian terhadap personal
efficacy. Hal ini mengartikan bahwa individu
(karyawan) yang memiliki emosi positif
terhadap pekerjaannya secara  otomatis
individu (karyawan) akan memiliki keyakinan
yang tinggi terhadap segala sesuatu yang
berkaiatan dengan pekerjaannya. Sebaliknya,
individu yang membentuk atau memiliki
emosi yang negatif terhadap pekerjaannya
maka individu (karyawan) tersebut akan
memiliki keyakinan yang rendah terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan pekerjaannya.
Hubungan tersebut terjadi karena emosi yang
dimiliki individu (karyawan) akan
mempengaruhi  pembentukan  keyakinan
individu (karyawan), dimana dalam hal ini
organizational efficacy merupakan bagian dari
keyakinan dan work engagement merupakan
bagian dari emosi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian, maka diperoleh simpulan bahwa
tingkat organizational efficacy dan work
engagement individu (karyawan) PT Yuro
Mustika berada pada kategori sedang. Aspek
yang paling berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya organizational efficacy individu
(karyawan) PT Yuro Mustika adalah sense of
mission, future or purpose atau kepekaan
terhadap misi, masa depan atau tujuan
organisasi. Sedangkan, dimensi yang paling
berpengaruh adalah vigor atau energi dan
ketahanan mental ketika menghadapi sebuah
hambatan dalam bekerja. Terdapat hubungan
positif antara work engagement dan
organizational efficacy.
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